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ABSTRAK

Pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk mengoptimalisasi
pelaksanaan Kelas Ibu Hamil dalam meningkatkan pengetahuan ibu hamil
mengenai persiapan menghadapi persalinan, sehingga ibu memiliki
kesiapan fisik, psikologis, serta kemampuan pengambilan keputusan
rujukan yang lebih baik. Metode pelaksanaan kegiatan dilakukan melalui
edukasi kesehatan berbasis komunitas yang terintegrasi dengan kegiatan
Posyandu, meliputi penyuluhan interaktif, diskusi, pemutaran video
edukatif, pembagian leaflet, serta praktik atau role play terkait
kesiapsiagaan persalinan. Evaluasi kegiatan menggunakan desain pre-test
dan post-test secara deskriptif untuk menilai perubahan tingkat
pengetahuan ibu hamil. Hasil kegiatan menunjukkan adanya peningkatan
pengetahuan yang signifikan, di mana sebelum intervensi sebagian besar
ibu hamil berada pada kategori pengetahuan kurang (60%), sedangkan
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rujukan setelah pelaksanaan edukasi terjadi peningkatan tajam pada kategori
pengetahuan baik menjadi 92%. Simpulan dari kegiatan ini adalah bahwa
optimalisasi Kelas Ibu Hamil terbukti efektif dalam meningkatkan
pengetahuan ibu hamil tentang persiapan persalinan.

Keywords: ABSTRACT

This community service activity aimed to optimize the implementation of the
Pregnancy Class in improving pregnant women’s knowledge regarding
preparation for childbirth, so that mothers have better physical and
psychological readiness as well as improved decision-making for referral
preparedness. The implementation method used community-based health
education integrated with Posyandu activities, including interactive
counseling, discussions, educational video screenings, leaflet distribution,
and practice or role play related to childbirth preparedness. The evaluation
employed a descriptive pre-test and post-test design to assess changes in
the level of knowledge among pregnant women. The results showed a
significant increase in knowledge, where prior to the intervention most
participants were in the poor knowledge category (60%), while after the
educational intervention there was a sharp increase in the good knowledge
category to 92%. In conclusion, optimizing the Pregnancy Class is effective
in improving pregnant women’s knowledge about childbirth preparation.

©2026 by the authors. Submitted for possible open access publication under the terms and conditions of the Creative
Commons Attribution (CC BY SA) license (https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/

PENDAHULUAN

Kehamilan dan persalinan merupakan periode yang membutuhkan kesiapan
fisikk maupun psikologis karena pada kondisi tertentu dapat berkembang menjadi
komplikasi yang berbahaya. Menurut World Health Organization (WHO), sekitar 75—
85% wanita hamil berpotensi mengalami komplikasi kehamilan yang berbahaya dan
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mengancam jiwa, sehingga kebutuhan akan upaya persiapan persalinan menjadi
sangat penting (Rina, 2025). Dalam konteks pelayanan kesehatan ibu, pemeriksaan
Antenatal Care (ANC) dipandang sebagai upaya protektif untuk mencegah dan
mendeteksi komplikasi sejak dini melalui rangkaian observasi, edukasi, dan
penanganan medik pada ibu hamil (Muna et al., 2024; Syafriani & Ciselia, 2022).
Kunjungan ANC juga dinilai krusial karena berkontribusi dalam menurunkan
komplikasi kehamilan yang dapat memengaruhi kematian ibu dan bayi, sekaligus
menjadi sarana ibu memperoleh informasi terkait kehamilan Marfuah et al., 2023).
Namun, keberhasilan ANC sangat dipengaruhi oleh aspek pengetahuan, persepsi,
dan perilaku ibu hamil dalam mengakses layanan tersebut (Istigomah & Ariyanti,
2023; Sukmawati et al., 2025; Sunarsih et al., 2020).

Pengetahuan ibu hamil merupakan determinan penting dalam pembentukan
perilaku kesehatan selama kehamilan, termasuk kepatuhan terhadap pelayanan
ANC. (Sunarsih et al., 2020) menegaskan bahwa pengetahuan ibu hamil
berhubungan dengan perilaku pemeriksaan ANC terintegrasi, di mana ANC
dianjurkan dilakukan minimal empat kali (1 kali trimester I, 1 kali trimester I, dan 2
kali trimester IlI) (Sukmawati et al., 2025; Sunarsih et al., 2020) juga menyatakan
bahwa pengetahuan dan sikap ibu hamil berpengaruh terhadap kepatuhan ibu
melakukan ANC, dan ANC diposisikan sebagai salah satu strategi untuk percepatan
penurunan angka kematian ibu dan bayi melalui akses layanan berkualitas
(Sukmawati et al., 2025) . Sejalan dengan itu, (Marfuah et al., 2023) menekankan
bahwa ANC memberi informasi dan pemeriksaan yang relevan bagi ibu selama
kehamilan, sehingga memperkuat kapasitas ibu untuk menghadapi risiko persalinan
(Marfuah et al., 2023). Di sisi lain, faktor penghambat layanan (misalnya pada masa
pandemi) dapat menurunkan frekuensi kunjungan ANC, yang berpotensi
menimbulkan bahaya bagi ibu maupun janin karena tanda bahaya tidak terdeteksi
(Istigomah & Ariyanti, 2023; Sulistyowati & Trisnawati, 2021).

Untuk memperkuat kesiapan ibu menghadapi persalinan, Kelas Ibu Hamil
(KIH) dikembangkan sebagai strategi edukasi kelompok yang terstruktur. KIH
dipahami sebagai sarana belajar bersama (tatap muka berkelompok) yang ditujukan
untuk meningkatkan pengetahuan serta keterampilan ibu mengenai kehamilan,
perawatan kehamilan, persalinan, nifas, perawatan bayi baru lahir, hingga materi
terkait mitos, penyakit menular, dan administrasi seperti akta kelahiran (Nuurjannah
et al., 2024). (Ratnasari & Irwanto, 2023a) menegaskan bahwa program KIH
memberi kesempatan ibu hamil untuk saling bertukar informasi dan saling belajar,
serta diharapkan menjadi program terjadwal sebagai bentuk optimalisasi persiapan
persalinan (E. Fitriani & Dewita, 2021; Ratnasari & Irwanto, 2023a) juga
menekankan bahwa penyampaian materi KIH secara komprehensif dan
berkesinambungan diharapkan mendorong peningkatan pengetahuan, perubahan
sikap, dan perilaku ibu, sekaligus meningkatkan akses ibu pada pelayanan
kesehatan ibu dan anak yang berkualitas sebagai bagian dari upaya penurunan
angka kematian ibu dan bayi (E. Fitriani & Dewita, 2021)

Isu optimalisasi juga berkaitan dengan strategi pelaksanaan, metode
pembelajaran, dan konteks sosial-budaya setempat. (Prafitri et al., 2023)
menekankan bahwa optimalisasi KIH dapat dilakukan melalui pendekatan yang
mempertimbangkan latar belakang kebudayaan dan lingkungan setempat, sehingga
program lebih diterima dan efektif (Prafitri et al., 2023). Di ranah metode
pembelajaran, (E. Fitriani & Dewita, 2021) menekankan kebutuhan penyampaian
materi yang komprehensif dan berkesinambungan agar berdampak pada
pengetahuan, sikap, dan perilaku, sementara (Revinel & Subiyatin, 2021)
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menunjukkan bahwa edukasi interaktif (curah pendapat, ceramah, tanya jawab)
dapat memberdayakan ibu hamil untuk meningkatkan pengetahuan dan mengubah
sikap/perilaku dalam mencegah komplikasi (misalnya anemia) serta mempersiapkan
persalinan normal (Revinel & Subiyatin, 2021).

Pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan mengoptimalisasi pelaksanaan
Kelas Ibu Hamil sebagai strategi pendidikan kesehatan untuk meningkatkan
pengetahuan ibu tentang persiapan menghadapi persalinan. Kebaruan pengmas ini
terletak pada (1) pendekatan optimalisasi berbasis profil peserta (umur,
pekerjaan, pendidikan) untuk menyesuaikan metode dan materi; (2) penggunaan
evaluasi pre—post yang terukur untuk mendokumentasikan dampak edukasi secara
kuantitatif; dan (3) fokus pada kesiapan persalinan sebagai luaran pengetahuan
utama yang relevan dengan pengambilan keputusan dan kesiapsiagaan ibu
menjelang persalinan.

METODE

Desain Umum Kegiatan

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dirancang sebagai intervensi
edukatif berbasis komunitas yang terintegrasi dengan layanan rutin Puskesmas
(melalui kegiatan Posyandu). Pendekatan utama yang digunakan adalah
sosialisasi dan penyuluhan disertai pemberian media edukasi (leaflet dan
video)serta praktik langsung/role play untuk memperkuat pemahaman dan
keterampilan ibu hamil dalam mempersiapkan persalinan. Pelaksanaan dilakukan
melalui tiga tahap besar: (1) persiapan, (2) pelaksanaan, dan (3) monitoring dan
evaluasi, dengan evaluasi berkala setiap bulan pada minggu terakhir.

Stages of Community Service Activity
Implementation

Preparation of

Materials and Socialisation,

counselling, and

Logistics

The team prepares
leaflets, videos,
stationery, and

refreshments for the
activity

hands-on practice
are conducted at the
Posyandu

Data I8 collected,

learning Is evaluated,

and Improvement
recommendations
are formulated

Preparation

Gambar 1. Bagan alir kegiatan

Tahap pelaksanaan kegiatan pengabdian diawali dengan tahap persiapan
sebagai prasyarat operasional untuk menjamin intervensi kelas ibu hamil berjalan
efektif, aman, dan terstandar melalui kesiapan materi, sarana, sumber daya
manusia, dan administrasi. Pelaksanaan inti dilakukan melalui survei lokasi,
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perizinan, penjadwalan kegiatan, distribusi media edukasi, penyuluhan interaktif,
diskusi, serta praktik atau role play, yang kemudian dilanjutkan dengan monitoring
dan evaluasi melalui pencatatan kehadiran, dokumentasi kegiatan, diskusi evaluatif,
serta observasi keterampilan peserta guna menilai capaian pengetahuan dan
keterampilan serta menyusun rekomendasi perbaikan program.

Strategi pelaksanaan dirancang berbasis edukasi multisensorik dan partisipatif
melalui kombinasi leaflet, penyuluhan interaktif, dan praktik langsung yang
terintegrasi dengan kegiatan Posyandu untuk meningkatkan keterjangkauan
sasaran. Keberhasilan kegiatan didukung oleh partisipasi aktif mitra, yaitu Kepala
Puskesmas dan kader Posyandu, serta pembagian tugas tim yang berbasis
kompetensi. Kegiatan ini dilaksanakan di wilayah kerja Puskesmas Palibelo,
Kabupaten Bima, pada Agustus—September 2025 sesuai jadwal Posyandu guna
menjamin efektivitas dan keberlanjutan program.

My
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Gambar 2. Peta Lokasi Wilayah kerja Puskesma Palibelo Kabupaten Bima

HASIL DAN PEMBAHASAN

Tabel 1 menunjukkan bahwa sebagian besar responden berusia 20-35 tahun
(92%), tidak bekerja atau ibu rumah tangga (74%), dan berpendidikan SMA (66%).
Karakteristik ini menggambarkan dominasi ibu pada usia reproduksi utama dengan

tingkat pendidikan menengah, yang berpotensi mendukung penerimaan intervensi
edukasi kesehatan.

Tabel 1. Distribusi Frekwensi karakteristik Responden

Karakteritik Jumlah Persentase
Umur ibu
< 20 tahun 1 2 %
20 - 35 tahun 46 92 %
> 35 tahun 3 6 %
Pekerjaan
Bekerja 13 26 %
Tidak bekerja/ IRT 37 74 %
Pendidikan
SMP 12 24 %
SMA 33 66 %
Diploma/S1 5 10 %
Total 50 100 %
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Tabel 2 menunjukkan bahwa sebelum pendidikan kesehatan, mayoritas ibu memiliki
pengetahuan kurang tentang persiapan persalinan (60%), sedangkan setelah
intervensi terjadi peningkatan yang sangat signifikan, dengan 92% ibu berada pada
kategori pengetahuan baik dan tidak ada lagi ibu dengan pengetahuan rendah,
menunjukkan efektivitas pendidikan kesehatan.

Tabel 2. Distribusi Frekwensi pengetahuan ibu tentang persiapan persalinan sebelum
dilakukan pendidikan kesehatan

Pengetahuan Jumlah %

Sebelum

Baik 6 12%

Cukup 14 28 %
Kurang 30 60 %

Sesudah

Baik 46 92 %
Cukup 4 8 %

Kurang 0 0

Pelaksanaan Kegiatan Diskusi

Gambar 3. Dokumen Kegiatan Pengabdian Masyarakat

Distribusi umur menunjukkan mayoritas responden berada pada
rentang 20-35 tahun (92%), dengan proporsi kecil pada <20 tahun (2%) dan >35
tahun (6%). Komposisi ini penting karena kelas ibu hamil pada dasarnya merupakan
sarana edukasi terstruktur yang dapat dioptimalkan dengan penyampaian materi
sesuai kebutuhan dan fase kehamilan, sehingga informasi yang diterima lebih “tepat
sasaran” serta mengurangi disinformasi terkait persalinan (Putri et al., 2022) .

Dengan dominasi usia reproduktif (20-35 tahun), kelas dapat lebih
difokuskan pada pemantapan kesiapan persalinan** dan penguatan kemampuan
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mengambil keputusan berbasis informasi, yang secara konseptual sejalan dengan
tujuan kelas ibu hamil sebagai wadah belajar bersama (Ratnasari & Irwanto, 2023b).
Pada kelompok usia ekstrem (<20 dan >35), optimalisasi dapat dilakukan melalui
penekanan materi deteksi risiko dan kewaspadaan komplikasi, karena kelas ibu
hamil dan edukasi kesehatan digunakan sebagai pendekatan untuk meningkatkan
pengetahuan dan kesiapsiagaan ibu terhadap isu risiko dan komplikasi (Sandy,
2023; Sembiring et al., 2022) .

Distribusi pekerjaan memperlihatkan sebagian besar responden tidak
bekerja/IRT (74%) dan bekerja (26%). Dominasi IRT dapat memengaruhi
ketersediaan waktu untuk mengikuti sesi kelas, sehingga peluang optimalisasi
berupa penjadwalan rutin dan berkelanjutan menjadi relevan kelas ibu hamil
dipandang perlu terjadwal sebagai upaya optimalisasi persiapan persalinan
(Ratnasari & Irwanto, 2023b) . Pada ibu yang bekerja, optimalisasi dapat dilakukan
melalui strategi pembelajaran yang lebih efisien (misalnya penggunaan media
pembelajaran yang lebih “padat” dan menarik) karena bukti menunjukkan media
audio-visual dalam kelas ibu hamil lebih efektif meningkatkan pengetahuan
dibanding metode konvensional tertentu (Sudarmi, 2021) , dan variasi metode
(presentasi—simulasi, indoor—outdoor) meningkatkan keterlibatan peserta (Arlym &
Herawati, 2021).

Distribusi pendidikan menunjukkan mayoritas berpendidikan SMA (66%),
diikuti SMP (24%), dan Diploma/S1 (10%). Variasi pendidikan penting karena
pengetahuan dipengaruhi oleh faktor individual termasuk pendidikan, dan
pengetahuan berperan dalam perilaku kesehatan (misalnya kepatuhan pemeriksaan
atau pengambilan keputusan) (Nofiani & Sanjaya, 2022). Dalam konteks kelas ibu
hamil, temuan bahwa edukasi kesehatan dapat meningkatkan pengetahuan secara
bermakna menguatkan pentingnya desain materi yang adaptif untuk berbagai
tingkat pendidikan (Fathony et al., 2024).

Pada pengukuran sebelum pendidikan kesehatan, mayoritas responden
berada pada kategori pengetahuan kurang (60%), sementara kategori cukup
(28%) dan baik (12%) relatif lebih kecil. Pola ini konsisten dengan argumentasi
berbagai studi pengabdian/edukasi kesehatan bahwa edukasi masih menjadi
pilihan utama untuk meningkatkan pengetahuan ibu hamil ketika masih ditemukan
kesenjangan pemahaman terkait aspek penting kesehatan maternal (misalnya ANC,
risiko, dan persiapan persalinan) (Fathony et al., 2024). Secara programatik, kelas
ibu hamil memang dirancang sebagai sarana pembelajaran dan pertukaran
informasi antarpeserta yang diharapkan meningkatkan kesiapan ibu menghadapi
persalinan (Ratnasari & Irwanto, 2023a).

Lebih jauh, literatur juga menegaskan bahwa pengetahuan yang rendah
pada ibu hamil berkaitan dengan berbagai risiko kesehatan (misalnya anemia dan
masalah gizi/lKEK) sehingga peningkatan pengetahuan bukan sekadar target
kognitif, tetapi berpotensi berdampak pada kesiapan fisiologis dan keselamatan
kehamilan/persalinan (Nahak et al., 2024). Oleh karena itu, baseline pengetahuan
yang rendah pada persiapan persalinan (Tabel 2) dapat dipandang sebagai
indikator bahwa materi kelas perlu mencakup aspek kunci kesiapsiagaan (tanda
bahaya, rencana persalinan, pencegahan komplikasi) sebagaimana ditekankan
dalam program edukasi P4K maupun penyuluhan deteksi risiko tinggi (Revinel &
Subiyatin, 2021).

Setelah pendidikan kesehatan, terjadi pergeseran yang sangat jelas ke
kategori pengetahuan baik (92%), dengan cukup (8%) dan kurang (0%). Pola
pergeseran pra—pasca seperti ini sejalan dengan bukti bahwa penyuluhan/kelas ibu
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hamil meningkatkan pengetahuan secara nyata: penelitian pengaruh penyuluhan
kelas ibu hamil menunjukkan adanya peningkatan tingkat pengetahuan setelah
intervensi (Fathonah et al., 2023; Sandy, 2023). Temuan ini juga konsisten dengan
pengabdian/penyuluhan pada konteks deteksi dini risiko tinggi dan tanda bahaya,
yang menempatkan edukasi sebagai mekanisme untuk menaikkan pengetahuan ibu
hamil secara terukur (Revinel & Subiyatin, 2021; Sembiring et al., 2022) .

Dari perspektif optimalisasi pelaksanaan, lonjakan kategori “baik” pasca
edukasi dapat dipahami sebagai hasil dari proses pembelajaran yang bila dirancang
baik menggabungkan komponen ceramah interaktif, tanya jawab, simulasi, serta
penggunaan media yang sesuai. Bukti menunjukkan penggunaan media audio-
visual pada kelas ibu hamil lebih efektif daripada media tertentu dalam
meningkatkan pengetahuan (dan juga sikap) terkait pencegahan komplikasi
kehamilan dan persalinan (Sudarmi, 2021) .

Optimalisasi materi juga dapat dilakukan dengan memasukkan komponen
keterampilan/skill yang terbukti meningkatkan kesiapan: misalnya program senam
hamil meningkatkan pengetahuan terkait teknik pernapasan dan manfaat aktivitas
fisik (Alchalidi et al., 2024), pelatihan akupresur meningkatkan aspek pengetahuan
dan kesiapan persalinan (D. R. Fitriani et al., 2025), dan edukasi terapi
komplementer (termasuk teknik pijat) meningkatkan kapasitas ibu dan kualitas KIE
bidan untuk manajemen nyeri persalinan (Argaheni, 2021).

Capaian peningkatan pengetahuan pada Tabel 2 dapat ditafsirkan sebagai
keberhasilan intervensi yang menjangkau responden dengan latar sosial-demografis
beragam (umur, pekerjaan, pendidikan). Literatur menunjukkan bahwa pengetahuan
dipengaruhi faktor seperti usia dan pendidikan serta dapat memengaruhi perilaku
pemeriksaan kesehatan (Nofiani & Sanjaya, 2022), sehingga kelas ibu hamil yang
efektif seharusnya mampu menutup kesenjangan pengetahuan pada kelompok
dengan latar pendidikan lebih rendah melalui metode yang adaptif (Sudarmi, 2021) .

Selain itu, karena mayoritas responden adalah IRT (74%), pendekatan
kelas yang terjadwal dan berkelanjutan seperti yang direkomendasikan dalam
pelaksanaan program kelas ibu hamil menjadi semakin realistis dan berpotensi
meningkatkan attendance serta kontinuitas belajar (Ratnasari & Irwanto, 2023a) .
Bagi ibu bekerja (26%), optimalisasi dapat menekankan media audio-visual yang
efisien dan berdampak tinggi (Sudarmi et al., 2023) , serta metode yang
meningkatkan keterlibatan agar waktu belajar yang terbatas tetap menghasilkan
kenaikan pengetahuan yang bermakna (Arlym & Herawati, 2021). Dengan demikian,
karakteristik responden (Tabel 1) dapat dipetakan menjadi strategi implementasi
untuk mempertahankan capaian post-test yang tinggi (Tabel 2).

SIMPULAN DAN SARAN

Responden didominasi ibu usia 20-35 tahun (92%), tidak bekerja/IRT (74%),
dan berpendidikan SMA (66%), menunjukkan populasi sasaran berada pada usia
reproduktif dengan ketersediaan waktu relatif memadai serta variasi tingkat
pendidikan yang perlu diakomodasi dalam strategi edukasi. Pada baseline (Tabel 2),
mayoritas ibu memiliki pengetahuan kurang tentang persiapan persalinan (60%),
menandakan adanya kesenjangan informasi yang relevan untuk ditangani melalui
pendidikan kesehatan terstruktur. Setelah intervensi, terjadi peningkatan yang
sangat bermakna secara deskriptif, ditunjukkan oleh lonjakan kategori pengetahuan
baik dari 12% menjadi 92% dan hilangnya kategori kurang (0%). Temuan ini
mendukung bahwa pendidikan kesehatan/kelas ibu hamil efektif meningkatkan
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pengetahuan persiapan persalinan lintas karakteristik  sosial-demografis.
Implikasinya, pelaksanaan kelas perlu dipertahankan dan dioptimalkan melalui
metode adaptif (mis. media audio-visual, simulasi, dan penjadwalan fleksibel) agar
capaian pengetahuan tinggi dapat berkelanjutan dan aplikatif dalam kesiapsiagaan
persalinan.
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